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ABSTRAK

Latar Belakang : Hipertensi merupakan penyebab utama kematian dini di dunia. Hipertensi sering
terjadi pada lansia karena proses penuaan. Ada lansia yang tidak menjalani pengobatan hipertensi
dengan benar. Melalui pengobatan yang benar hipertensi dapat di kontrol. Untuk dapat melakukan
pengobatan hipertensi dengan benar, diperlukan pengetahuan yang benar tentang pengobatan
hipertensi. Penderita hipertensi yang tidak menjalani pengobatan yang benar mempunyai risiko
mengalami hipertensi berulang atau kekambuhan hipertensi dengan derajat yang bervariasi yang
dipengaruhi oleh berbagai hal seperti gaya hidup dan keteraturan berobat. Pada survei pendahuluan,
terdapat lansia yang tidak melakukan pengobatan secara benar dengan alasan tidak tahu. Karena itu
dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang pengobatan hipertensi
dengan derajat kekambuhan hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Pangkoh. Tujuan : Mengetahui
hubungan pengetahuan tentang pengobatan hipertensi dengan derajat kekambuhan hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Pangkoh. Metode : Rancangan desain menggunakan cross-sectional
dengan menggunakan uji Spearman’s Rank untuk mengetahui adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang pengobatan hipertensi dengan derajat kekambuhan hipertensi. Banyak sampel
sebanyak 60 sampel dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisioner.
Hasil: Berdasarkan analisis Spearman’s rank didapatkan hasil nilai p 0,000 < . = 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ha di terima dan Ho di tolak. Kesimpulan : Ada hubungan antara pengetahuan
tentang pengobatan hipertensi dengan derajat kekambuhan hipertensi pada lansia di wilayah kerja
Puskesmas Pangkoh. Perlu adanya pendidikan kesehatan tentang pengobatan hipertensi yang
dilakukan secara merata dan berkesinambungan oleh tenaga kesehatan.

Kata Kunci: Derajat Kekambuhan Hipertensi, Hipertensi, Pengetahuan, Pengobatan Hipertensi.

ABSTRACT
Background: Hypertension is the main cause of premature death in the world. Hypertension often
occurs in the elderly due to the aging process. There are elderly people who do not undergo
hypertension treatment properly. Through correct treatment hypertension can be controlled. To be
able to treat hypertension correctly, correct knowledge about hypertension treatment is needed.
Hypertension sufferers who do not undergo proper treatment are at risk of experiencing recurrent
hypertension or recurrence of hypertension to varying degrees which is influenced by various things
such as lifestyle and regularity of treatment. In the preliminary survey, there were elderly people
who did not receive treatment properly because they did not know. Therefore, research was
conducted to determine the relationship between knowledge about hypertension treatment and the
degree of recurrence of hypertension in the Pangkoh Community Health Center working area. The
Purpose: To determine the relationship between knowledge about hypertension treatment and the
degree of hypertension recurrence in the Pangkoh Community Health Center working area. Method:
The design used a cross-sectional design using the Spearman's Rank test to determine the
relationship between the level of knowledge about hypertension treatment and the degree of
hypertension recurrence. The total number of samples was 60 samples using purposive sampling
technique. Data collection uses questionnaires. Results: Based on the Spearman's rank analysis, it
was found that the p value was 0.000 < a = 0.05, so it could be concluded that Ha was accepted
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and Ho was rejected. Conclusion: There is a significant relationship between knowledge about
hypertension treatment and the degree of recurrence of hypertension in the elderly in the Pangkoh
Community Health Center working area. There needs to be health education about hypertension
treatment that is carried out evenly and continuously by health workers.

Keywords: Degree Of Recurrence Of Hypertension, Hypertension, Hypertension Treatment,
Knowledge.

PENDAHULUAN

Pengetahuan adalah hasil upaya yang dilakukan oleh manusia dalam mencari suatu
kebenaran atau masalah yang dihadapi (Darsini et al., 2019). Terlebih untuk lansia sangat
dibutuhkan pengetahuan yang benar tentang hipertensi. Karena hipertensi merupakan salah
satu masalah terbanyak yang rentan di alami lansia. Lansia adalah individu yang rentan
mengalami berbagai penyakit karena telah mengalami berbagai penurunan fungsi tubuh
(Azmiardi et al., 2023). Hipertensi pada lansia dapat terjadi secara alami karena seiring
meningkatnya usia pada lansia terjadi perubahan pada seluruh sistem, salah satunya
perubahan sistem kardiovaskuler. Perubahan tersebut meliputi penurunan elastisitas dinding
aorta, penebalan katup jantung dan katup jantung menjadi kaku, penurunan kemampuan
jantung memompa darah sehingga dapat menyebabkan hipertensi (Yudi Abdul Majid et al.,
2023). Maka dari itu dibutuhkan penanganan yang benar untuk pengobatan hipertensi pada
hipertensi lansia, karena pengobatan yang benar dapat mengendalikan hipertensi dan
mencegah komplikasinya (Azmiardi et al., 2023). Fenomena yang terjadi adalah banyak
lansia mengalami hipertensi, namun tidak memeriksakan kesehatannya secara teratur dan
tidak meminum obat secara teratur dan tidak mengubah gaya hidupnya karena tidak tahu
dan mengira hipertensi hanya penyakit yang diderita sebentar saja.

Kekambuhan hipertensi pada lansia dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam
maupun dari luar lansia. Beberapa faktor yang mempengaruhi kekambuhan hipertensi
antara lain faktor gaya hidup meliputi pola makan atau diet rendah garam, pengobatan, olah
raga, kontrol yang teratur dan manajemen stres (Manolis et al., 2019). Penelitian lain
menambahkan kekambuhan hipertensi terjadi kembali apabila dalam satu tahun tanpa
minum obat atau dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tidak teraturnya kontrol
tekanan darah, pola hidup yang tidak sehat, diet yang tepat, berhenti merokok, minum
alkohol, kafein, dan mengurangi stres (Friday et al., 2002).

Hipertensi merupakan salah satu penyakit terbanyak yang diderita lansia. Lansia
rentan mengalami hipertensi disebabkan karena penurunan fungsi fisiologis yang terjadi
karena penuaan. Penderita hipertensi seharusnya melakukan pengobatan hipertensi dengan
benar, seperti mengonsumsi obat-obatan antihipertensi, melakukan perubahan gaya hidup,
mengendalikan stress dan mengurangi konsumsi alkohol dan kafein. Namun banyak lansia
tidak menjalani pengobatan hipertensi dengan baik. Ada beberapa yang berpengaruh
terhadap kekambuhan hipertensi. Salah satunya adalah pengetahuan mengenai hipertensi itu
sendiri. Banyak lansia yang tidak rutin memeriksakan tekanan darahnya, tidak rutin minum
obat antihipertensi sesuai order dokter dan tidak merubah pola hidupnya. Lansia yang
menderita hipertensi selayaknya memiliki pengetahuan tentang penyakit yang dideritanya
untuk mencegah kekambuhan serta mencegah komplikasi hipertensi berlanjut. Hal itu
melatarbelakangi peneliti untuk mengetahui bagaimana hubungan pengetahuan tentang
pengobatan hipertensi dengan derajat kekambuhan hipertensi pada lansia di wilayah kerja
Puskesmas Pangkoh?
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METODE

Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2023 sampai 31 Januari 2024 di wilayah
kerja Puskesmas Pangkoh, Pulang Pisau. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
adalah pendekatan metodologi kuantitatif dengan desain korelasional dengan menggunakan
pendekatan Cross sectional. Populasi penelitian ini adalah 70 orang lansia. Dengan sampel
sebanyak 60 orang lansia dengan teknik sampling menggunakan purposive sampling.
Dengan kriteria inklusi yaitu responden yang berusia lebih dari 60 tahun, responden yang
menderita hipertensi dan menjalani pengobatan hipertensi di Puskesmas Pangkoh. Kriteria
eksklusinya yaitu responden dengan hipertensi dengan komplikasi berat yang menyebabkan
proses penelitian terganggu dan responden dengan riwayat hipertensi namun memiliki
tekanan darah normal pada saat diukur (tidak kambuh). Pengambilan data menggunakan
kuisioner dan lembar observasi. Variabel independen pada penelitian ini adalah
pengetahuan tentang pengobatan hipertensi dan variabel dependen pada penelitian ini
adalah derajat kekambuhan hipertensi. Teknik uji statistik yang digunakan adalah uji
analisis Spearman’s rank.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Karakteristik Responden

Gambaran karakteristik responden yang terdiri dari usia, jenis kelamin, pendidikan
terakhir, lama menderita hipertensi, pekerjaan dan sumber informasi.

No  Karakteristik Responden Jumlah Persentase
1 Usia

60 — 74 tahun 53 88.3

>75 tahun 7 11.7

Total 60 100.0
2 Jenis Kelamin

Laki-laki 25 41.7

Perempuan 35 58.3

Total 60 100.0
3 Pendidikan Terakhir

Tidak Sekolah 6 10.0

SD 3 5.0

SMP 24 40,0

SMA 25 41.7

PT 2 3.3

Total 60 100.0
4 Lama Menderita Hipertensi

Kurang dari 5 tahun 34 56.7

Lebih dari 5 tahun 26 43.3

Total 60 100.0
5 Pekerjaan

Tidak bekerja 0 0

Wiraswasta (Petani, pedagang 25 41.7

dil)

Swasta 0 0

Ibu Rumah Tangga 35 58.3

Total 60 100
6 Sumber Informasi

Tidak dapat informasi 0 0

Petugas Puskesmas 35 58,4

Televisi 23 38.3

Handphone / Telepon Genggam 2 3.3
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Koran
0 0
Total 60 100.0

B. Pengetahuan tentang Pengobatan Hipertensi
Hasil gambaran pengetahuan tentang pengobatan hipertensi dapat dilihat pada tabel
berikut :

Kriteria Jumlah (n) Persentase (%)
Kurang 10 16.7

Cukup 13 21.7

Baik 37 61.7

Total 60 100.0

C. Derajat Kekambuhan Hipertensi
Hasil gambaran derajat kekambuhan hipertensi dapat dilihat pada tabel berikut :

Kriteria Jumlah (n) Persentase (%0)
Derajat 1: 39 65.0

140-159 / 90-99 mmHg

Derajat 2: 21 35.0

160-179 / 100-109 mmHg

Derajat 3:

>180/ >110 mmHg 0 0

Total 60 100.0

D. Hubungan Pengetahuan Tentang Pengobatan Hipertensi dengan Derajat
Kekambuhan Hipertensi pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Pangkoh

A . . Spearman
Kejadian Hipertensi Correlation
Derajat 1 Derajat 2 Total r hitung P value
n (%) n (%) N (%)
Kurang 3 5.0 7 117 10 16.7 -0.615 .000c
Cukup 3 5.0 10 16.7 13 21.7 Sedang Signifik
an
Baik 33 55.0 4 6.7 37 61.7
Total 39 650 21 350 60 100.0

PEMBAHASAN
A. Pengetahuan tentang Pengobatan Hipertensi

Tingkat pendidikan, pengalaman, informasi, media massa, kultur budaya, tingkat
sosial ekonomi, petugas kesehatan, dan pengalaman pribadi seseorang akan mempengaruhi
pengetahuan tentang kesehatan. Pendidikan ialah salah satu usaha untuk meningkatkan
karakter seseorang agar orang tersebut dapat memiliki kemampuan yang baik. Pendidikan
ini mempengaruhi sikap dan tata laku seseorang untuk mendewasakan melalui pengajaran.
Selain pendidikan, paparan informasi ialah suatu pengetahuan yang didapatkan dari
pembelajaran, pengalaman, atau instruksi. Informasi ini juga sebenarnya dapat ditemui
didalam kehidupan seharihari karena informasi ini bisa kita jumpai disekitar lingkungan kita
baik itu keluarga, kerabat, atau media lainnya. Selain itu, usia dapat mempengaruhi daya
tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia maka akan semakin berkembang
pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuannya semakin membaik.
(Notoatmodjo, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian, antara fakta dan teori tidak didapatkan kesenjangan.
Tingkat pendidikan mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang terhadap penyakit
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hipertensi. Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan semakin tinggi akan berusaha
mencari tahu tentang penyakit yang dihadapinya. Tingkat pendidikan yang tinggi akan
memudahkan seseorang untuk menerima informasi sehingga meningkatkan kualitas hidup
dan menambah luas pengetahuan (Harahap et al., 2019). Pengetahuan yang baik dan cukup
ini disebabkan karena paparan infomasi dari media massa melalui televisi dan telepon
genggam membuat akses untuk mendapatkan informasi mengenai pengobatan hipertensi
jadi lebih mudah sehingga semakin banyak informasi mengenai pengobatan hipertensi yang
didapatkan oleh penderita hipertensi akan meningkatkan pengetahuan tentang pengobatan
hipertensi. Paparan informasi yang didapatkan dari petugas kesehatan juga menambah
wawasan pengetahuan lansia mengenai pengobatan hipertensi. Petugas kesehatan berperan
penting dalam meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi karena petugas kesehatan
berhadapan langsung dengan pasien sehingga dapat memberikan penyuluhan secara
langsung yang efektif kepada pasien yang membuat pengetahuan pasien mengenai
pengobatan hipertensi meningkat.

B. Derajat Kekambuhan Hipertensi

Kekambuhan hipertensi dapat terjadi karena terjadinya peningkatan kembali tekanan
darah akibat tidak teratur melakukan pengontrolan tekanan darah dan penderita tidak
menjalankan pola hidup sehat seperti diet yang tepat, menghindari stress, berhenti merokok,
mengurangi alkohol dan kafein serta melakukan olah raga secara teratur (Marliani & Tantan,
2013). Hipertensi merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan namun dapat
dikontrol agar tidak kambuh. Salah satu upaya untuk menjaga agar tekanan darah tetap stabil
pada penderita hipertensi adalah dengan mengkonsumsi obat anti hipertensi secara rutin.
(Sinuraya et al., 2017).

Berdasarkan hasil penelitian, antara fakta dan teori tidak didapatkan kesenjangan.
Menurut peneliti, pada lansia selaku responden, kekambuhan hipertensi terjadi secara alami
karena anatomi tubuh yang dimulai mengalami perubahan, dimana arteri akan kehilangan
kelenturan yang mengakibatkan pembuluh darah menjadi kaku dan sempit sehingga tekanan
darah akan meningkat. Pada lansia wanita secara alami akan kehilangan aktivitas hormon
estrogen disebabkan menopause yang berdampak pada penyusutan kadar HDL dan
mengakibatkan kadar LDL tinggi sehingga kekakuan pada arteri karena menumpuknya
lemak atau kolesterol di dinding arteri dan mengakibatkan wanita cenderung lebih sering
menderita kekambuhan hipertensi. Kekambuhan hipertensi juga masih terjadi pada
responden dikarenakan pekerjaan responden sebagai ibu rumah tangga dan wiraswasta yang
bekerja cenderung tidak teratur dan tidak memiliki jadwal istirahat yang teratur. Aktivitas
fisik karena melakukan pekerjaan rumah membuat ibu rumah tangga lebih berisiko untuk
terkena hipertensi. Hal ini terjadi karena ibu rumah tangga lebih sering melakukan perilaku
sedentari karena sering berada di rumah, sehingga risiko terkena hipertensi menjadi lebih
besar. Bekerja di rumah dapat menimbulkan stress yang disebabkan karena kerja yang
terlalu berat dan tidak ada bantuan dari orang lain. Menurut (Azizah & Hartanti, 2016) stress
pada lansia akan memperburuk kondisi nya sehingga timbul masalah yaitu meningkatkan
tekanan darah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nada (2020) yang
melakukan penelitian mengenai gambaran pengetahuan dan sikap pencegahan kekambuhan
hipertensi pada penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Antang dengan 42
responden, di dapatkan hasil bahwa penderita hipertensi terbanyak adalah ibu rumah tangga/
tidak bekerja yaitu sebanyak 17 responden (40,5%) (Yosfand et al., 2022).
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C. Hubungan Pengetahuan tentang Pengobatan Hipertensi dengan Derajat Kekambuhan
Hipertensi pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Pangkoh

Berdasarkan uji analisis Spearman’s rank, nilai signifikansi korelasi Rank Spearman
adalah 0.000 lebih kecil dari 0.05. Serta didapati nilai koefisien korelasi sebesar -0.615
tergolong dalam kategori Sedang. Berdasarkan analisis tersebut maka dapat diputuskan
terdapat korelasi atau hubungan negatif signifikan antara hubungan antara pengetahuan
terhadap derajat kekambuhan hipertensi. Semakin baik pengetahuan maka semakin rendah
derajat kekambuhan hipertensi.

Pengetahuan merupakan hasil tahu yang diperoleh seseorang setelah mengadakan
pengindraan terhadap suatu obyek tertentu, pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan atau kognitif merupakan
domain yang penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2015). Green
dalam Notoatmodjo (2015) berpendapat bahwa tingkat kesehatan seseorang dapat
ditentukan oleh tingkat pengetahuan dari orang tersebut, sehingga semakin baik tingkat
pengetahuan seseorang maka tingkat kesehatan orang tersebut juga akan semakin baik
(Notoatmodjo, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian, antara fakta dan teori tidak didapatkan kesenjangan.
Dari konsep pengetahuan tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin meningkatnya
pengetahuan responden tentang pengobatan hipertensi akan mendorong seseorang
berperilaku yang lebih baik dalam mengontrol kekambuhan hipertensi sehingga tekanan
darahnya menuju ke arah normal. Pengetahuan responden mengenai pengobatan hipertensi
juga mempengaruhi derajat kekambuhan hipertensi. Seiring dengan meningkatnya
pengetahuan tentang pengobatan hipertensi, responden dapat melakukan penatalaksanaan
penyakitnya sehingga menjadi lebih baik sehingga derajat kekambuhannya semakin kecil.
Tingkat pengetahuan serta pemahaman pasien hipertensi terkait penyakitnya dapat
menunjang keberhasilan pengobatan sehingga tekanan darah pasien dapat terkontrol dengan
baik. Semakin pasien memahami penyakitnya, maka pasien akan semakin berdampak secara
baik bagi derajat kekambuhan hipertensi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Hastutik et al., 2022) tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Tekanan Darah Pada
Penderita Hipertensi Di Ruang Rawat Inap Rsud Sultan Imanuddin Pangkalan Bun dengan
sampel sejumlah 31 orang. Dari hasil analisis diketahui ini tingkat pengetahuan responden
hampir setengahnya baik sebanyak 11 responden (35,5%), tekanan darah responden
sebagian besar hipertensi sebanyak 22 responden (71%) dan hasil dari uji kolerasi rank
spearman didapatkan hasil p = 0,000 (p < 0,05) yang artinya ada hubungan tingkat
pengetahuan dengan tekanan darah pada penderita hipertensi. Kesimpulannya semakin baik
tingkat pengetahuan maka tekanan darah tidak tinggi atau mendekati normal sebaliknya
semakin rendah tingkat pengetahuan maka tekanan darah semakin tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan proses pengolahan data pada penelitian ini mengenai
hubungan pengetahuan tentang pengobatan hipertensi dengan derajat kekambuhan
hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Pangkoh pada 60 responden maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Tingkat pengetahuan lansia tentang pengobatan hipertensi dari 60 responden didapatkan
hasil berpengetahuan baik yaitu sebanyak 37 orang (61,7%), berpengetahuan cukup
sebanyak 13 orang responden (21,7%) dan berpengetahuan kurang sebanyak 10 orang
(16,7%).

2. Derajat kekambuhan hipertensi pada lansia diketahui bahwa dari 60 responden, yang
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memiliki derajat kekambuhan hipertensi derajat 1 sebanyak 39 orang (65%) dan yang
memiliki kekambuhan hipertensi derajat 2 sebanyak 21 orang (35%) dan tidak ada
responden yang memiliki kekambuhan hipertensi derajat 3.

3. Berdasarkan analisis dengan menggunakan uji statistik dengan Spearman’s rank
didapatkan ada hubungan antara pengetahuan tentang pengobatan hipertensi dengan
derajat kekambuhan hipertensi. Hasil p 0,000 < o dengan tingkat signifikan 0,05
menunjukkan hubungan yang signifikan dan bermakna antara pengetahuan tentang
pengobatan hipertensi dengan derajat kekambuhan hipertensi pada lansia di wilayah
kerja Puskesmas Pangkoh.
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